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 Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengenalkan 7 langkah cuci tangan 

dengan benar di kelompok B TK Dharma Wanita Watualang 1 Ngawi. 2) 

mengetahui permasalahan dalam aspek fisik motorik 7 langkah cuci tangan 

di kelompok B TK Dharma Wanita Watualang 1 Ngawi.Penelitian yang 

digunakan adalah jenis Penelitian Kuantitatif.  Subjek penelitian ini adalah 

anak kelompok B TK Dharma Wanita Watualang 1 Ngawi, dengan jumlah 

siswa sebanyak 23 anak. Metode pengumpulan data yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi.Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan model One-Group Pre –Test Post-Testyang terdiri 

dari Pre-Test (sebelum diberi perlakuan) dan Post-Test (sesudah diberi 

perlakuan). Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian berdasarkan analisis 

data diperoleh adanya kenaikan skor rata-rata kemampuan fisik motorik 

anak kelompok B sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, yakni dari 

47,8 menjadi 63,86. Selanjutnya dari hasil perhitungan rumus t-test untuk 

sampel kecil yang saling berhubungan pada penelitian ini, menunjukkan 

bahwa thitung> ttabel (7,7 > 1,7), dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan 

hasil penelitian maka penulis dapat dimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pengenalan Perilaku Hidup bersih dan sehat (PHBS) terhadap kesehatan 

anak di masa pandemi COVID-19 kelompok B TK Dharma Wanita 

Watualang 1 Ngawi. 

 

  ABSTRACT 

Keywords: 
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 Abstract This study aims to determine the effect of distance learning This 

study aims to: 1) introduce the 7 steps to wash hands properly in group 

B TK Dharma Wanita Watualang 1 Ngawi. 2) knowing the problems in 

the physical aspects of motoric 7 steps washing hands in group B TK 

Dharma Wanita Watualang 1 Ngawi. The research used is quantitative 

research. The subjects of this study were children of group B TK Dharma 

Wanita Watualang 1 Ngawi, with a total of 23 students. Data collection 

methods used in this study are observation and documentation. This 

research was conducted using a One-Group Pre-Test Post-Test model 

consisting of a Pre-Test (before being given treatment) and Post-Test 

(after being given treatment). Furthermore, based on the results of 

research based on data analysis, it was found that there was an increase 

in the average score of the physical motor skills of group B children 

before and after being given the treatment, namely from 47.8 to 63.86. 

Furthermore, from the results of the calculation of the t-test formula for 

a small sample that is interconnected in this study, it shows that tcount> 

ttable (7.7> 1.7), with a significance level of 5%. Based on the results of 

the study, the authors conclude that there is an effect of the introduction 

of clean and healthy living behaviors (PHBS) on children's health during 

the COVID-19 pandemic group B TK Dharma Wanita Watualang 1 

Ngawi. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani rohani agar anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan 

lebih lanjut (Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003).  

Anak usia PAUD merupakan anak usia emas atau biasa disebut dengan Golden 

Age. Di mana dalam usia tersebut anak akan berkembang dan tumbuh dengan cepat 

(Hurlock, 1980). Upaya peningkatan kualitas sumber daya manuasia dilakukan sejak 

dini secara sistematis dan berkesinambungan. Tumbuh berkembangnya anak usia dini 

yang optimal tergantung dari asupan gizi, layanan kesehatan dan stimulasi psikososial. 

Untuk itu sebagai orang tua harus mengetahui tentang asupan gizi, layanan kesehatan 

dan stumulasi psikososial supaya dapat memberikan layanan yang tepat dan 

berkualitas sesuai dengan kebutuhan anak. 

Perilaku kesehatan merupakan respon seseorang terhadap stimulus atau objek 

yang berkaitan dengan kesehatan, penyakit dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesehatan seperti lingkungan, makanan, minuman dan pelayanan kesehatan 

(Notoatmodjo., 2010). Dengan kata lain perilaku kesehatan merupakan kegiatan 

seseorang yang berkaitan dengan pemeliharaan dan peningkatan kesehatan 

mencangkup melindungi diri dari penyakit, meningkatkan kesehatan dan 

penyembuhan apabila sakit.  
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Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan sekumpulan perilaku yang 

dipraktikan atas dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran yang menjadikan 

seseorang, keluarga, kelompok atau masyarakat mampu menolong dirinya sendiri 

(mandiri) di bidang kesehatan dan berperan aktif dalam mewujudkan kesehatan 

masyarakat (Depkes RI, 2011). PHBS terdapat di dalam lima tatanan yang 

berhubungan antara satu dengan yang lain yaitu: tatanan rumah tangga, tatanan 

institusi pendidikan, tatanan tempat kerja, tatanan tempat umum dan tatanan 

kesehatan. Dalam penelitian ini akan membahas tentang PHBS rumah tangga 7 

langkah cuci tangan dengan benar yaitu a) Membasahi tangan dengan air di bawah 

kran atau air mengalir; b) Mengambil sabun cair secukupnya untuk seluruh tangan; c) 

Menggosokkan kedua telapak tangan, gosokkan sampai ke ujung jari; d) Telapak 

tangan kanan menggosok punggung tangan kiri atau sebaliknya dengan jari-jari saling 

mengunci antar tangan kanan dan kiri. Gosok sela-sela jari tersebut. Lakukan 

sebaliknya; e) Metakkan punggung jari satu dengan punggung jari lainnya dan saling 

mengunci; f) Mengusapkan ibu jari tangan kanan dengan telapak kiri dengan gerakan 

berputar. Lakukan hal yang sama dengan ibu jari tangan kiri; g) Menggosok telapak 

tangan dengan punggung jari tangan satunya dengan gerakan ke depan ke belakang 

dan berputar. Lakukan sebaliknya; h) Memegang pergelangan tangan kanan dengan 

tangan kiri dan lakukan gerakan memutar.Lakukan pula untuk tangan kiri; i) 

Membersihkan sabun dengan kedua tangan menggunakan air mengalir; dan j) 

Keringkan tangan menggunakan tisu (Wijayanti, 2019). 

Mendasar dari hasil studi awal lapangan yang dilakukan oleh peneliti pada 

anak kelompok B di TK Dharma Wanita Watualang 1, terungkap bahwa anak-anak 

kelompok B belum tepat dalam melakukan cuci tangan pakai sabun. Hal ini mengacu 
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pada rendahnya hasil penilaian tentang kesehatan dan perilaku keselamatan yang 

meliputi: 1) anak kurang mampu untuk membiasakan 7 langkah cuci tangan; dan 2) 

anak kurang konsisten memakai masker ketika keluar rumah (Nurdjanah & Jumadil, 

2019). 

Pentingnya PHBS pada anak usia dini merupakan titik awal dalam 

pembentukan generasi muda yang tahan akan berbagai penyakit. PHBS yang 

diterapkan sejak dini akan berdampak hingga dewasa kelak dalam kehidupan di 

masyarakat. Penerapan PHBS pada anak usia dini dapat dimulai dengan pembiasan-

pembiasan yang dilakukan di keluarga dan disekolah. Hal ini perlu bimbingan dan 

contoh dari orang tua maupun pendidik. Apalagi sekarang sedang maraknya virus yang 

melanda tanah air kita yaitu virus COVID-19.Virus COVID-19 merupakan penyakit 

menular yang disebabkan oleh sindrom pernapasan akut Coronavirus 2 (Sars-COV-

2).Virus ini pertama kali ditemukan pada desember 2019 di Wuhan China.Gejala 

umum pada virus ini yaitu demam 38OC, batuk kering dan sesak nafas.Virus ini dapat 

menyebar melalui tetesan kecil (droplet) dari hidung atau mulut pada saat batuk atau 

bersin. Droplet tersebut dapat jatuh si suatu benda di sekitarnya dan apaila ada 

seseorang yang menyentuhnya kemudian orang tersebut menyentuh mulut, hidung dan 

mata, maka orang tersebut dapat terkontaminasi virus COVID-19 (Fitria, 2018). Cara 

mencegah virus ini dengan melaksanakan protokol kesehatan diantaranya cuci tangan 

pakai sabun, pakai masker bila keluar rumah dan jaga jarak.Untuk itu pengetahuan 

tentang PHBS harus diketahui orang tua agar dapat membimbing anak berperilaku 

hidup sehat dan terhindar dari penyakit dan virus. Melihat kondisi sedemikian rupa, 

maka peneliti termotivasi untuk mengambil judul “Pengaruh Pengenalan Perilaku 

http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE
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Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Terhadap Kesehatan Anak Usia Dini di Masa 

Pandemi Covid-19“. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif eksperimen. Desain 

penelitian ini memakai pre-experimental design. Sedangkan berdasarkan jenis desain 

yang dimasukkan ke dalam kategori pre-experimental design maka, peneliti memakai 

model One-Group Pre-Test-Post-Test Design karena penelitian ini bertujuan untuk 

melihat seberapa besar pengaruh pengenalan perilaku hidup bersih dan Sehat (PHBS) 

terhadap kesehatan anak di masa pandemi COVID-19 kelompok B TK Dharma Wanita 

Watualang 1 Ngawi sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Pada desain ini melibatkan 

satu kelompok saja tanpa ada kelompok pembanding, akan tetapi pengukuran atau 

observasi dilakukan dua kali, pre-test (sebelum diberi perlakuan) dan post-test 

(sesudah diberi perlakuan). Sehingga dapat dibandingkan antara keadaan sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan. 

PEMBAHASAN 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

penelitian. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono., 2011). Berdasarkan pendapat 

tersebut, instrumen dapat diartikan sebagai alat yang dapat digunakan untuk 

memperoleh atau mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian 

untuk mencapai tujuan penelitian. Untuk memperoleh informasi tentang pengaruh 

pengenalan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) terhadap kesehatan anak di masa 

http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE
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pandemi COVID-19 kelompok B TK Dharma Wanita Watualang 1 Ngawi, maka 

instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu 

lembar observasi. 

Lembar observasi yang digunakan di dalam penelitian ini merupakan lembar 

observasi untuk mengukur kemampuan aspek fisik motorik (perilaku kesehatan dan 

keselamatan) kelompok B. adapun kisi-kisi lembar observasi sebelum uji validitas isi 

(sebelum konsultasi dengan ahli) disajikan dalam tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1 Kisi-Kisi Pedoman Penyusunan Instrumen Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Standar 

Tingkat 

Pencapaian 

Perkembangan 

Anak 

Indikator 
Item 

Pernyataan 

No 

Item 

Jumlah 

Item 

Kesehatan 

Anak 

(fisik 

motorik) 

 

Membiasakan 

hidup bersih 

pada diri sendiri. 

 

Mengamati 

langkah-

langkah cuci 

tangan dengan  

benar. 

Anak dapat 

mengamati 

langkah-

langkah cuci 

tangan  dengan 

seksama 

1 1 

Memahami isi 

atau informasi 

detail tentang 

cuci tangan 

Anak dapat 

menyebutkan 

langkah-

langkah cuci 

tangan dengan 

benar. 

2 

2 

Anak dapat 

menyebutkan 

peralatan cuci 

tangan dengan 

benar 

3 

Mengenal 

kebiasaan buruk 

bagi kesehatan. 

Menginterpret

asikan 

kebiasaan 

buruk tidak 

memakai 

masker ketika 

keluar rumah 

anak dapat 

menginterpretas

i-kan  kebiasaan 

buruk tidak 

memakai 

masker ketika 

keluar rumah.  

4 1 

(Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014) 
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Berdasarkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yang digunakan 

untuk mengamati kemampuan perilaku hidup sehat anak kelompok B TK Dharma 

Wanita Watualang 1 Ngawi, maka kriteria penilaian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2 Ketentuan Penilaian Instrumen Penelitian 

Skor Kriteria 

1 Belum Berkembang (BB) 

2 Mulai Berkembang (MB) 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 

 (Kementerian Pendidikan Nasional, 2014) 

Pengukuran penelitian ini menggunakan rating scale, hal ini dikarenakan 

rentangan skala penelitian anak teman kanak-kanak menggunakan skala 1 sampai 

dengan 4 (bintang satu sampai dengan empat). Ratting scale disini,untuk mendatapkan 

data mentah yang berupa angka, selanjutnya data yang telah terkumpul dihitung nilai 

totalnya kemudian dihitung jumlah nilai akhirnya dengan menggunakan pehitungan 

sebagai berikut: 

Nilai akhir   =  

Dengan keterangan : 

N    = nilai total 

Ʃ nilai maks   = jumlah nilai masksimum 

(Saifuddin, 2008)  

Nilai akhir yang telah didapat berupa data interval yang merupakan nilai dari 

kemampuan fisik motorik  anak sebelum dan sesudah perlakuan treatment berupa 

video langkah cuci tangan pakai sabun. Berdasarkan desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni One-Group Pre-Test-Post-Test Design maka untuk 

menganalisis hasil eksperimen atau untuk menghitung efektivitas treatment maka 

digunakan rumus uji t atau t-test. Rumus uji t atau t-test yang digunakan adalah rumus 

uji t atau t-test untuk sampel kecil yang saling berhubungan, karena sampel yang 

http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE
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digunakan kecil yakni kurang dari 30 anak. Metode uji t atau t-test dimaksudkan untuk 

menguji kebenaran hipotesis diantara dua buah mean yang berasal dari nilai pre-test 

dan post-test. Rumus uji t atau t-test (Arikunto, 2010) adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

Md : Mean dari perbedaan pre-test dan post-test 

Xd : Deviasi masing masing subjek (d – Md) 

 : Jumlah Kuadrat Deviasi 

N  : Banyaknya subjek pada sampel 

d.b : Ditentukan dengan N-1 

 Nilai rata-rata hasil Pre-Test diperoleh 47,8 dan nilai rata-rata hasil Post-Test 

63,86 maka dapat disimpulakn terjadi kenaikan nilai.  Melihat data hasil pre-test dan 

post-testyang diperoleh, maka peneliti membandingkan hasil pre-test dan post-test 

kemudian melakukan analisis data agar hasil penelitian dapat diketahui dengan cermat 

dan teliti serta untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. Analisis data yang 

disuguhkan yakni menggunakan uji-t dengan rumus t-test untuk sampel kecil yang 

saling berhubungan. Selanjutnya untuk lebih memperjelas skor atau nilai pre-test dan 

post-test yang diperoleh dari penelitian ini, maka dapat dilihat sajian data tersebbut di 

bawah ini. 

Grafik tersebut dapat dilihat bahwa skor kemampuan fisik motorik (perilaku 

kesehatan dan keselamatan) anak kelompok B TK Dharma Wanita Watualang 1 Dusun 

Krajan Selatan Desa Watualang Kecamatan Ngawi Kabupaten Ngawi, antara sebelum 

dan sesudah diberikan sebuah treatment atau perlakuan. Kemajuan kemampuan fisik 

http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE
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Aml

Alvr

Ara

Aslh

Btng

Chk

Dlsh

Ezr

Kkh

Mkh

Zq

Rsky

Frl

Slsa

Rhn

Kyn

Hfs

Wldn

Alk

Clst

Rgg

Izl

Um

Post-test

Pre-test

motorik (perilaku kesehatan dan keselamatan) anak kelompok B TK Dharma Wanita 

Watualang 1 Dusun Krajan Selatan Desa Watualang Kecamatan Ngawi Kabupaten 

Ngawi ditunjukkan dengan kenaikan skor kemampuan fisik motorik tersebut setelah 

diberikan sebuah treatment atau perlakuan berupa video 7 langkah cuci tangan. 

Sebagian besar subyek penelitian pada grafik pre-test mendapatkan skor yang lebih 

rendah dibandingkan dengan skor pada grafik post-test walaupun ada dua subyek 

penelitian yang tidak menunjukkan suatu perkembangan dan dua subyek yang 

mengalami penurunan antara sebelum dan sesudah diberi treatment (Anjari & 

Mutholib, 2019; Julianti & Wembrayarli, 2018; Darwati & Azizah, 2019). Penjelasan 

ini dilihat digrafik berikut: 

Tabel 1 Grafik Skor atau Nilai Pre-Test dan Post-test Anak Kelompok B TK Dharma Wanita 

Watualang 1 Dusun Krajan Selatan, Ngawi, Kabupaten Ngawi 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan pada tujuan serta analisis data dari penelitian ini terbukti bahwa  

ada kenaikan skor rata-rata kemampuan fisik motorik anak kelompok B sebelum dan 

sesudah treatment atau perlakuan, yakni 47.8 menjadi 63.86 selanjutnya dengan 

melihat hasil perhitungan rumus t-test untuk sampel kecil yang saling berhubungan 

pada penelitian ini, yakni menunjukkan bahwa thitung = 7,7 dan ttabel= 1,7 dimana 

thitung >ttabel (7,7 > 1,7) sehingga hipotesis nihil ( H0) ditolak sedangkan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan pengenalan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) terhadap kesehatan 

anak di masa pandemi kelompok B TK Dharma Wanita Watualang 1 Ngawi. 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka diharapkan bisa menjadi umpan balik bagi para 

pendidik khususnya pendidik anak usia dini untuk meningkatakan kemampuan fisik 

motorik keselamatan dan kesehatan anak. serta sebagai rujukan bagi peneliti lain untuk 

mengadakan penelitian sejenis dengan subyek yang berbeda dari penelitian ini untuk 

meingkatakan kemampuan fisik motorik anak.  
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